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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya peserta didik menganggap
bahwa pelajaran PAI yang seharusnya bukan hanya dipelajari tapi juga diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari ini, sangat membosankan dan materinya yang agak sulit
untuk dipahami bagi siswa SMP. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi terlambat
dan prestasi belajarpun kurang maksimal. Kurangnya kemaksimalan prestasi belajar
itu disebabkan oleh beberapa faktor. Misalnya, materi yang sulit dipahami, suasana
kelas yang kurang nyaman dan menyenangkan, serta faktor guru yang tidak dapat
memaksimalkan proses pembelajaran dan tidak bisa memilih metode yang efektif
sehingga menyebabkan siswa kesulitan memahami materi yang diajarkan.

Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualiztion) adalah salah satu metode
pembelajaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan prestasi belajar siswa,
mengingat di dalam kelas kemampuan siswa yang berbeda-beda. Pembelajaran ini
menggunakan tugas secara individu sebagai evaluasi dan reward di akhir dua minggu,
sehingga dengan menggunakan metode TAI ini diharapkan siswa dapat
mengoptimalkan prestasi belajar untuk mata pelajaran PAL

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 1) bagaimana kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran TAI pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeni 2
Tambakrejo Bojonegoro, 2) bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajaran TAI pada
mata pelajaran PAI di kelas VIIT SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro, 3) apakah terdapat
pengaruh antara pembelajaran TAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tambakrejo Bojonegoro yang terdiri dari kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C. Adapun
sampel penelitian ini adalah kelas VIII-C. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pre experiment design dengan desain pre test dan post test. Analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik untuk menganalisis data kuantitatif, yang
digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari hasil post test
dengan menggunakan paired test, dan analisis non statistik yang digunakan untuk
menganalisis data kualitatif.

Berdasarkan analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran TAI
selama tiga pertemuan dengan nilai rata-rata 3,91 yang berarti sangat baik. Hasil
analisis aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran TAI tergolong aktif dengan
nilai rata-rata aktivitas siswa aktif sebesar 23,66%, sedangkan jumlah rata-rata
aktivitas siswa tidak aktif adalah 4,47%. Hasil analisis untuk prestasi belajar siswa
secara klasikal pada pembelajaran TAI termasuk baik, dengan prosentase ketuntasan
belajar klasikal sebesar 78,05%. Sedangkan berdasarkan analisis data statistik dengan
menggunakan paired test diperoleh thiwng > tiel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TAI
dalam meningkatkan pembelajaran siswa pada mata pelajaran PAI di kelas VIII-C
SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro dapat dikatakan efektif.



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..ottt et i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI .......cccccoiiiiiieccreneccecrin e ii
PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPSI ........cccoooiiiiiicceeeccee e iii
ABSTRAK ..ottt ettt v
MOTTO ettt et et b et s e ese e ae e smee s ee e e saennenaea \
PERSEMBAHAN ...ttt et s esbe et e s e vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
DAFTAR ISI Lot st ix
DAFTAR TABEL ..ottt sesens xi

BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .................c..ccoooiviiiiiicen, 1
B. Rumusan Masalah ..., 6
C. Tujuan Penelitian ............c.ocoooverieiiiieiceeee e 7
D. Kegunaan Penelitian ............ccccoocoeiiiniiiniiee e 8
E. HIPOTESIS ....ccoooiiiiiiieie ettt sv v enes 8
F. Definisi Istilah ...........c.cccoooiiiiiiiiiceeee et 9
G. Definisi Operasional ..............ccocooveeiiiviivieincee e 10
H. Sistematika Pembahasan ................ccoceeeeioioiieeieeceecee e 11

BABII KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Metode Pembelajaran TAI (Team Assisted

Individualiztion) ...........cccoeviiriiieieiicce e 13
1. Pengertian Metode Pembelajaran TAI ..., 13
2. Kiiteria Pembelajaran TAL ............ccocooiiiniiiconiinincccens 14

ix



3. Materi Pembelajaran TAI ..........cccccccoiviiiiiiiiiincci 16

4. Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran TAI ... 16
B. Kajian Tentang Aktivitas Belajar Siswa ... 20
1. Pengertian Aktivitas Belajar ... 21
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar ............. 23
3. Indikator-indikator Aktivitas Belajar .............c..ccccooennn 24
C. Kajian Teori Tentang Prestasi Belajar ... 25
1. Pengertian Prestasi Belajar .............ccocoiiciiniiini 25
2. Penilaian dalam Mengetahui Prestasi Belajar ....................... 29
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar ................. 39
D. Pengaruh Metode Pembelajaran TAI dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI ......................... 44

BAB Il METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian .........cco.coooiiviiniiineiiincinccee 50
B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling ...........cc..oooonenn. 51
C. Variabel Penelitian .............ccoovoieiiiinieccee e 52
D. Rencana Penelitian ...........cccooeooiieiiiiiiiiniinieiecneceeenceee 53
E. Metode Pengumpulan Data ............cccccooovvimiininiiiin. 55
F. Instrumen Pengumpulan Data ............ccccooeiniiiiiciineieincnns 58
G. Teknik Analisa Data .........cccocovrereeieneiicinieccececrnen, 66

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .............c.coccoeevccinienninnnnnne 73
1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Tambakrejo ...........cocccee.e... 73
2. Visi Dan Misi SMP Negeri 2 Tambakrejo..........cccocveceriennncee. 73
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Tambakrejo ....................... 74
4. Keadaan GUIU ...........cooiviiiiiiie et 76
5. Keadaan SiSWa ........cccccoiiiviiiiiiiiincicrcre s 77



B. Penyajian Data ............ccoooceoniniiciiicccc 78

1. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran TAI ................. 78
2. Hasil Pengamatan Siswa pada Pembelajaran TAI ................... 87
3. Analisis Prestasi Belajar Siswa ..........cc.ccoooviniiiiiinninns 92
4. Analisa Data Statistik ..........c.cccoocoioiininnnniie 95

BABV PENUTUP

A, KeSIMPUIAN .....oooviiiiiiiiceeienre e 104
B. Saran-Saran .............ccccoovieiiiieieiiie e st e 105
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

xi



Tabel

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12

Tabel 4.13

DAFTAR TABEL

Daftar Nama Guru SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro .......... 76
Daftar Siswa Kelas II SMP Negeri 2 Tambakrejo Tahun
2009/2010 ... 77
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro ...... 77
Kemampuan guru dalam dalam mengelola TAI pada
Pertemuan L. 78
Kemampuan guru dalam dalam mengelola TAI pada
Pertemuan IL...........ccoocoiiiiiic e 82

Kemampuan guru dalam dalam mengelola TAI pada

Pertemuan II1 ..., 85
Aktifitas Siswa pada Pembelajaran TAI PertemuanI.................... 88
Aktifitas Siswa pada Pembelajaran TAI Pertemuanll .................. 89
Aktifitas Siswa pada Pembelajaran TAI Pertemuan III .................. 91
Daftar Hasil Pre Test dan Post Test.........c.ocovviiiiniin 93
Daftar Distribusi Skor Test Uji Normalitas.........c.eccocveeineenenenne 96
Daftar Distribusi Skor Test AKhir..........cccooovviniviniiniiciieee. 98

Data Test Hasil Belajar Siswa ...........ocoocceceeiiiiiininiiiiniiininn, 100



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan di negri ini selalu menyisakan berbagai ironi. Hal itu
terjadi karena selama ini dalam dunia pendidikan di pandang sebelah mata dan
tidak diperlakukan sebagaimana mestinya. Padahal kita semua tahu bahwa
pendidikanlah yang mempunya tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membawa bangsaini pada kesegjahteraaan dan kemakmuran.

Melihat pentingnya tujuan pendidikan di atas sangatlah patut sekali kita
mengutamakan dan monomer satukan suatu pendidikan. Untuk mencapai tujuan
yang maksimal, maka pendidikan atau pembelgaran harus disusun dan ditata
sebaik mungkin, demi tercapainya tujuan pendidikan yang dimaksud.

Untuk mencapai tujuan itu semua tugas dan tanggung jawab guru tidak
hanya menyampaikan materi pelgjaran semata, tetapi guru pandai dalam
menciptakan suasana belgjar yang efektif, agar siswa tidak merasakan monoton
dalam menerima pelgaran.oleh karena itu disinilah peranan guru diperlukan
dalam menciptakan pembelgjaran yang kondusif dan efektif.

Daam proses penggaran terjadi perpaduan dari dua aktivitas yakni

aktivitas menggjar dan aktivitas belgjar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan

! oyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetens: Guru, (Surabaya : Usaha
Nasiona, 1994) h. 19.



seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi
harmonis antara mengajar itu sendiri dengan belgjar.?

Untuk mewujudkan proses penggaran yang harmonis dan akan lebih
hidup, perlu adanya perubahan proses pembelgaran yang lama dengan proses
pembelgaran yang baru yang dapat meningkatkan kreaktivitas siswa dalam
berfikir. Arah pembelgaran yang kompleks tidak hanya satu arah sehingga proses
belajar mengajar akan dapat meningkatkan kerja sama siswa dengan siswa, maka
dengan demikian siswa yang kurang bisa di bantu dengan siswa yang lebih pintar
sehingga proses pembel gjaran akan lebih hidup dan hasilnya akan lebih baik.

Jadi dalam suatu pendidikan guru adalah wacana yang sangat terpenting
karena yang mampu memahami, mendalami, melaksanakan dan akhirnya
mencapal tujuan pendidikan. Dalam segjarahnya guru senantiasa memiliki
hubungan yang khas dengan muridnya hubungan tersebut dapat di katagorikan ke
dalam tiga bentuk, yaitu pertama, hubungan instruksional yaitu hubungan antara
guru dan murid yang bersifat teknis, kedua, hubungan emosional adalah
hubungan antara murid dan guru yang di landasi perasaan, ketiga, hubungan
spiritual yakni hubungan antara murid dan guru yang di dominasi oleh adanya
kepentingan spiritual. Dari masing- masing ketiga bentuk ini  memiliki

kekurangan dan kelebihan yang ada didalamnya.

2 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004 ), h. 4



Untuk seorang guru dalam proses pembel gjaran harus pintar- pintar dalam
menyesuaikan materi pelgaran dengan metode-metode yang akan dipakai.
Sehingga akan tercipta suasana belgar yang menyenangkan, efektif dan lebih
hidup. Karena metode yang monoton dalam pembelgaran menjadikan peserta
didik tertekan dan sehingga hasilnyapun kurang maksimal .

Menjadi seorang guru profesional dan menyenangkan tidaklah mudah
seperti yang kita bayangkan, realitanya sekarang banyak sekali seorang guru yang
kurang memiliki kemampuan dalam memilih dan menyesuaikan suatu metode
pembelgaran. Sehingga daam pembelgarapun kurang menarik dan prestas
belajarpun kurang maksimal. Hal ini semua di sebabkan latar belakang guru yang
kurang kesadaranya dalam meningkatan mutu pendidikan. Begitu pula siswa, ada
beberapa factor yang mempengaruhi kesulitan belgjar siswa di antaranya latar
belakang pendidikan, kesigpan siswa dalam menerima pelgaran, metode
pembelgjaran yang monoton, kurang mengetahui pentingnya suatu pendidikan
dan lingkungan tempat belgjar serta tempat tinggal siswa, hal- hal tersebut juga
mempengaruhi pada kualitas pengajaran dan kegiatan belgjar siswa dalam upaya
memaksimalkan prestasi belgjar siswa.

Metode pembelgjaran adalah salah satu komponen dalam pembelgaran
yang tidak bisa di pisahkan dalam proses pembelgaran. Penggunaan metode

pembelgjaran yang tepat yang sesuai dengan gaya belgjar siswa akan membantu

® Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta :Ar-Ruzz Media, 2008). h.
18-19



guru dan juga anak didik untuk mendapatkan prestasi belgjar yang memuaskan
dalam suatu proses pembel gjaran.

Mengingat di dalam suatu kelas kemampuan siswa berbeda- beda ada
salah satu metode yang bisa menjadi solusi agar prestasi belgjar siswa bisa
optimal yakni Metode pembelgjaran Team Asistead individualization, metode ini
merupakan suatu metode yang bertujuan untuk mengadaptasi pengajgaran
terhadap perbedaan individual, terkait dengan kemampuan siswa maupun
pencapaian prestasi belgjar siswa.*

Dasar pemikiran di balik individualisasi penggaran pelgaran adalah para
siswa memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, motivasi yang sangat
beragam. K etika guru menyampaikan sebuah pelgjaran kepada bermacam- macam
kelompok, besar kemungkinan ada sebagian siswa yang tidak memiliki syarat
kemampuan untuk mempelgari pelgaran tersebut, dan akan gagal memperoleh
manfaat dari metode tersebuit.

Dalam pelaksanaannyametode pembelgjaran TAI ini di rancang dengan
mengabungkan belgjar kelompok dan belgjar individu untuk memecahkan suatu
masalah sehingga dalam pembelgjaran sitigp masing- masing individu siswa
mampu mengoptimalkan prestasi belgjar.

Pada pembelgjaran TAI, siswa juga akan termotivasi untuk saling untuk
membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam system

kompetis dengan lebih mengutamakan peran individu tanpa mengorbankan

* Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung : Nusa Media, 2009), h. 187



kooperatif. TAI tergantung pada serangkaian materi pembelgaran yang khas dan
mempunyai petunjuk pelaksanakan yang terdiri atas delapan komponen, meliputi
. tes penempatan, pembentukan kelompok, skorsing kelompok atau penghargaan
tim, kelompok- kelompok pembelgaran, tes- tes, dan menggjar seluruh kelas.

Adapun yang dimaksud dengan prestsi belgjar sebuah kalimat yang terdiri
dari dua kata prestasi dan belgjar. Sedangkan antara prestsi dan belgjar itu sendiri
mempunyai art yang berbeda yakni prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan secara individu maupun kelompok.menurut Poerpardaminta
berpendapat bahwa prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pakerjaan,
hasil yang menyenangkan hatiyang diperoleh dari jalan keuletan kerja.

Dari pengertian dua pengertian diatas dapat di ambil definisi prestasi
adalah kegiatan yang telah dikerjakan dengan senang hati yang di peroleh dengan
jalan keuletan kerja, baik secara individual msupun kelompok dalam bidang
tertentu.

Adapun belgjar itu sendiri adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan,
tujuan dalam belgjar adal ah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu.

Dari uraian di atas, maka dapat difahami mengenai prestas belgjar adalah
hasil yang diperole berupa kesan- kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas belgjar. Prestasi Belgar juga merupakan
hasil penilaian pendidikan tentang aktivitas siswa.ini berarti prestasi belgjar tidak
akan bias diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktivitas belgar siswa.

Denagan demikian, indikator untuk mengetahui prestasi belgjar siswa adalah



dengan melihat hasil aktivitas belgjar siswa. Melalui hasil penilaian siswa akan
dapat diketahui tentang bagaimana siswa terhadap materi PAI yang telah di
terapkan dengan pembelgjaran TAI

Dengan diterapkannya metode pembelgaran Team Assistead
Individualiztion di harapkan dalam proses pembelgjaran dapat berlangsung
dengan menyenangkan dan para siswa mampu mengoptimalkan prestasi belagjar
masing- masing, karena penggunaan metode ini dalam proses pembelgaran
melibatkan seluruh siswa aktif secara individual. Atas latar belakang inilah,
penulis ingin mengadakan penelitian dan menyusun skripsi dengan judul
“EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN TEAM-ASSISTED
INDIVIDUALIZTION DALAM MENIGKATKAN PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 2

TAMBAKREJO BOJONEGORO”.

. Rumusan Masalah
Untuk menghindari masalah yang terlalu umum dalam sekripsi ini, maka
penulis rumuskan permasalahan yang ada agar permasalahan tersebut lebih
terfokus terhadap tema is skripsi ini. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai
berikut :
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Team Assisted
Individualiztion pada mata pengagjaran PAl di SMP Negeri 2 tambakrejo

Bojonegoro?



2. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelgaran Team Assisted
Individualiztion pada mata pelgaran PAl di SMP Negeri 2 Tambakreo
Bojonegoro?

3. Apakah terdapat pengarun antara pembelgaran Team Assisted
Individualiztion dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata

pelgjaran PAIl di SMP Negeri 2 Bojonegoro?

C. Tujuan Pendlitian Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masal ah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui sistem kerja Metode Pembelgaran Team Assisted
Individualiztion dalam pembelgaran PAI di SMP Negeri 2 Tambakrgo
Bojonegoro

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Metode Pembelgjaran Team Assisted
Individualiztion dalam pembelgaran PAl di SMP Negeri 2 Tambakrejo
Bojonegoro.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas penggunaan Metode
Pembelgjaran Team Assisted Individuaiztion dalam pembelgaran di
SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro.

d. Untuk mengetahui prestas belgar pada mata pelgaran PAI di SMP

Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro.



2. Kegunaan Pendlitian
Selain dari tujuan di atas, maka penelitian ini juga memiliki kegunaan

antaralain :

a. Menambah wawasan bagi peneliti tentang beberapa metode pembelgjaran
yang berkembang di dunia pendidikan sekarang ini.

b. Sebaga wawasan bagi pendidikan tentang pentingnya arti model
pembelgjaran di dunia pendidikan khususnya dunia anak didik.

c. Untuk memotivasi para pakar pendidikan khususnya pelaku pendidikan
untuk lebih kreatif dan motivatif dalam memilih suatu metode
pembelgjaran yang lebih efektif dan efesien daam mencapai tujuan

pendidikan.

D. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang berarti “di bawah”
dan “thesa ” yang artinya “kebenaran”. Dengan demikian hipotesis merupakan
suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampal terbukti
melalui data terkumpul.®
Sesuai perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini penéliti

menggunakan hipotesis kerja (Ha) yaitu ada pengaruh penerapan metode

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rinika
Cipta, 2002), h. 12-64



pembelgjaran TAI dalam meningkatan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran

PAI di kelas VIII di SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro.

E. Déefinisi Istilah
Adapun istilah yang memerlukan penjelasan dalam skripsi ini adalah :

1. Efektivitas metode pembelgjaran Team-Assisted Individualiztion.
Efektifitas : Ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan, adapun efektivitas
yang dimaksud dalam hal ini adalah menunjang tujuan metode team assisted
individualiztion terhadap prestasi siswa pada mata pelgjaran PAI.
Metode pembelajaran Team Assisted Individualiztion : suatu metode
pembelajaran yang bertujuan mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan
individual yang berkaitan dengan kemampuan Siswa maupun pencapaian
prestasi siswa.®

2. Prestas belgar siswa pada mata pelgaran PAI
Prestasi : Hasil dari sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan di ciptakan baik
secaraindividua maupun kelompok.’
Belajar : Suatu proses adaptasi yang berlangsung secara progresif.®(skinner

seperti yang di kutip Barlow : 1985)

® Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung : Nusa Media, 2009), h. 187

" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetens: Guru, (Surabaya: Usaha
Nasiona, 1994), h. 19

8 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 64
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Siswa : sabjek yang terkait dalam kegiatan belgjar mengajar di sekolah.’
Mata pelajaran : satuan pelgjaran

Pendidikan Agama Islam : usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam menyakini, memahami serta mengamalkan Agama Islam melaui
kegiatan bimbingan,pengajaran dan pelatihan, dengan memperhatikan
tuntunan untuk menghormati agama lain untuk mewujudkan persatuan

nasional .'°

F. Definisi Oprasional

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul

skripsi ini, maka penulis memandang perlu memberikan istilah- istilah yang ada

pada judul skripsi. Adapun istilah-istilah tersebut antara lain:

1.

Pembelgjaran TAIl yang dimaksud dalam penelitian adalah pembelgaran
Team Assisted Individualiztion.

Kemampuan guru Dalam mengelola pembeljaran Team Assisted
Individualiztion, mengatur proses kegiatan pembelgaran, meliputi
menyampai akan pendahuluan.

Aktifitas Siswa dalam penelitian ini adalah aktifitas siswa atau kegiatan yang
dilakukan selama proses pembelgaran Team Assisted Individualiztion

diterapkan.

° Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke cipta, 1999), h 22
19 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV CitraMedia, 1996), h. 1
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4. Siswa dalam penélitian ini adalah seluruh siswa VIII di SMP Negeri 2

Tambakrejo Bojonegoro.

5. Prestas belgar siswa daam pendlitian ini adalah apabila 70% dari jumlah

siswa mencapai skor 60 ke atas.

G. Sistemstika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta dapat di

mengerti maka di dalam sekripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan

pembahasan pada masing- masing bab berikut ini:

BAB |

BAB II

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini, diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis, difinisi

oprasional, dan sistematika pembahasan.

: KAJIAN TEORI

Terdiri dari : kagian tentang pembelgaran Team Assisted
Individualiztion (TAIl), Kkaian tentang aktivitas siswa dalam
pembelgaran Team Assisted Individualiztion, kajian tentang prestasi
belgjar siswa, kgian tentang pengaruh pembelgjaran Team Assisted

Individualiztion dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.



BAB Il :

BAB IV :

12

METEDOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari jenis penelitian, populasi, sample dan tekhnik sampling,
variabel penelitian, rancangan penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, penygjian data
(pengamatan pengelolaan pembelgjaran Metode Team Assisted
Individualiztion, pengamatan aktivitas siswa pada pembelgaaran Team
Assisted Individualiztion, andlisis data prestasi belgar siswa dan

analisis data statistik).

BAB V : PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan saran- saran

Demikian sistematika pembahasan ynag nantinya akan menjadi alur

penulisan skripsi ini sesual dengan urutan- urutanya dan setelah sampai kepada

penutupan kami juga mencantumkan daftar pustaka beserta lampiran-lampiran

sebagai penutup.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Metode Pembelajaran TAI (Team Assisted I ndivualiztion)
1. Pengertian Metode Pembelajaran TAI
Metode pembelgaran TAI merupakan sadah satu pembelgaran
kooperatif atau gotong royong yang mana salah satu jenis belgjar kelompok
dengan kekhususan sebagai berikut:*

a. Kelompok terdiri atas anggota yang heterogen (kemampuan, jenis kelamin
dan sebagainya).

b. Ada ketergantungan positif di antara anggota-anggota kelompok, karena
setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan
melaksanakan tugas kelompok dan akan diberi tugas individual (tugas
tidak selalu berupa tugas mengerjakan soal, dapat juga memahami materi
pelgjaran, sedemikian hingga dapat menjelaskan materi itu).

c. Kepemimpinan dipegang bersama tetapi ada pembagian tugas selain
kepemimpinan.

d. Setiap anggota kelompok harus disap menyajikan hasil kerja kelompok.

Menurut Saryanto, dalam Setiawan (2004), hasil dari beberapa

penelitian menunjukkan bahwa belgjar kooperatif merupakan pendekatan

! Setiawan, Srategi Pembelajaran, h. 10

13
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pembelgjaran yang efektif untuk semua jenjang sekolah dan untuk berbagai
mata pelgjaran, termasuk pula mata pelgjaran PAL.

Dalam buku “Cooperative Learning” Salvin mengatakan bahwa
metode pembelgaran TAl adalah metode pembelgaran yang bertujuan untuk
mengoptimalkan prestasi belgjar siswa mengingat di dalam kelas kemampuan
siswa berbeda-beda.”

Salvin membuat model pembelgjaran TAI ini dengan beberapa al asan.
Pertama, model ini mengkombinasikan kemampuan kooperatif dan program
penggjaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan aspek sosial
dari belgar kooperatif. Ketiga, metode pembelgaran TAl disusun untuk
memecahkan masalah dalam program penggaran. Misalnya, daam hal
kesulitan belgjar siswa secara individual. Model ini juga merupakan model
kelompok yang berkemampuan heterogen. Anggota tim menggunakan lembar
jawaban yang digunakan untuk saling memeriksa jawaban satu tim, dan
semua bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban pada akhir kegiatan
sebagal tanggung jawab bersama. Sementara itu diskusi terjadi pada saat

siswa menanyakan jawaban yang dikerjakan teman setimnya.

. Kriteria Pembelajaran TAI
Dalam pelaksanaan metode kooperatif tipe TAI ini dirancang dengan

menggabungkan belgjar kelompok dan belgjar secara individual atau mandiri

2 Robert E. Salvin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2009), h. 187
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untuk memecahkan masalah, serta harus memenuhi kriteria-kriteria yang

dimaksudkan adalah sebagai berikut:

a Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin.

b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk
mengajar kelompok kecil.

Cc. Operasional program tersebut akan sedemikian rupa sederhananya
sehingga parasiswa di kelas dapat melakukannya.

d. Para siswa akan termotivas untuk mempelgari materi-materi yang
diberikan dengan cepat dan akurat, serta tidak akan bisa berbuat curang
atau menemukan jalan pintas.

e. Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para Ssiswa
jarang menghabiskan waktu kembali materi yang sudah mereka kuasai.

f. Para siswa akan dapat melakukan pengecekan satu sama lain, sekalipun
siswa yang mengecek kemampuan ada di bawah siswa yang dicek dalam
rangkaian pengajaran dan prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan
tidak mengganggu s pengecek.

g. Programnya mudah dipelgari baik guru maupun siswa, fleksibel dan tidak
membutuhkan guru tambahan ataupun tim guru.

h. Dengan membuat para siswa dalam kelompk-kelompok akan membangun
kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif terhadap siswa yang cacat

secara akademik.
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3. Manfaat Pembelajaran TAI

Pada pembelgjaran TAI ini sangat mempunyai banyak manfaat yang

postif, di antaranya:®

a.  Siswa mampu mendukung aktivitas pembel gjaran padalevel konkret.

b.

C.

Mendorong pemahaman siswa terhadap teori-teori.

Melibatkan siswa dalam pendidikan yang saling menguntungkan.
Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata verbal.

Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri dan mampu untuk berpraktek memecahkan
masal ah tanpa takut membuat kesalahan.

Interaksi selama pembelgaran berlangsung dapat meningkatkan motivasi
dan memberikan rangsangan untuk berpikir.

Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung

jawab dalam belgjar.

4. Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran TAI

Daam pelaksanaan pembelgjaran TAI ini terdapat serangkaian atau

prosedur yang khas meliputi: tes penempatan, pembentukan kelompok, skor

tim dan rekognisi tim, kelompok pengagaran, tes fakta, mengajar unit-unit

keseluruhan. Untuk |ebih jelasnya akan penulis uraikan sebagal berikut:

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 249-250
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a Tespenerapan
Para siswa diberikan tes penempatan pada awa program
penggjaran. Hasil dari tes digunakan untuk membuat kelompok
berdasarkan kinerja mereka dalam tesiini.
b. Pembentukan kel ompok
Kelompok yang dibentuk beranggotakan 4 atau 6 siswa. Kelompok
tersebut merupakan kelompok heterogen yang mewakili hasil akademis,
jenis kelamin, dan ras, fungsi kelompok adalah untuk memastikan bahwa
semua kelompok ikut belgjar dan lebih khusus adalah mempersiapkan
anggotanya mengerjakan lembar kerja dengan baik. Dalam hal ini siswa
menggunakan cara pembelgjaran diskusi tentang masalah-masalah yang
ada dan saling mengoreks hasil pekerjaannya. Anggota kelompok yang
mengalami kesulitan dapat bertanya kepada anggota lain atau guru.
c. Skor tim dan rekognisi tim
Pada tiap minggu, guru menghitung jumlah skor tim. Skor tim
berdasarkan pada jumlahrata-rata unit yang bisa dicukupi oleh tiap
anggota tim dan jumlah tes-tes unit yang berhasil diselesaikan dengan
kurat. Kriterianya dibangun dari kinerja tim. Kriteria yang tinggi
ditetapkan bagi sebuah tim super dan kriteria sedang untuk menjadi tim
sangat baik, dan kriteria minimum untuk menjadi tim baik. Tim-tim yang
memenuhi Kkriteria sebagal tim super atau tim sangat bailk menerima

sertifikat yang menarik.
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d. Kelompok pengagjaran

Setiap hari guru memberikan pengajaran selama sekitar 10 atau 15
menit kepada dua atau tiga kelompok kecil siswa yang terdiri dari siswa-
siswadari tim yang berbeda, yang tingkat pencapaian kurikulumnya sama.
Guru menggunakan konsep pelgjaran yang spesifik yang telah disediakan
oleh program. Tujuan dari sesi ini adalah untuk mengenalkan konsep-
konsep utama kepada para siswa. Pelgjaran tersebut dirancang untuk
membantu para siswa memahami hubungan antara mata pelgaran yang
mereka kerjakan dengan soal-soa dalam kehidupan nyata.

Secara umum para siswa tersebut menerima pengenalan konsep-
konsepnya dalam kelompok pengagjaran sebelum mereka mengerjakan
soal-soal tersebut dalam unit-unit individual. Sementara guru bekerjasama
kelompok pengajaran, siswa-siswa lainnya melanjutkan mengerjakan unit-
unit individual mereka dalam timnya masing-masing. Pengajaran langsung
untuk mengajari kelompok ini dapat diterapkan dalam proram individu
oleh fakta bahwa para siswa bertanggung jawab untuk hampir semua
pemeriksaan penanganan materi dan pengarahan.

e. Tesfakta

Seminggu dua kali, para siswa diminta mengerjakan tes-tes fakta
selama 3 menit. Sebelum diberikan tes tersebut guru harus memberikan
latihan-latihan soal yang cukup agar siswa lebih paham dengan materi

yang telah dipelgjari. Para siswa juga diberikan lembar-lembar fakta untuk
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dipelgari di rumah untuk persiapan menghadapi tes-tes ini. Tes fakta ini
dikerjakan secaraindividual dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa
f. Menggar unit-unit keseluruhan
Pada akhir tiap minggu, guru menghentikan program individual
dan menghabiskan satu minggu mengagjari seluruh kelas kemampuan,
kemudian guru mengevaluasi kegiatan pembelgaran yang telah
dilaksanakan dan memperbaiki jika ada kekurangan serta
mempertahankan sesuatu yang telah membuat pembelgaran berjalan
dengan baik.*
Langkah-langkah memulai TAI ini yang akan dilakukan adalah
sebagal berikut:
a. Pengelompokan
Sebelum penggaran TAI terlebih dahulu dilaksanakan suatu tes
awa tes penempatan. Tes awal ini untuk pembentukan kelompok agar
penyebaran siswa berdasarkan poin yang didapat pada tes awal tersebar
secara heterogen. Selain itu dalam tes awa dapat digunakan untuk
menunjuk ketua yang memimpin tiap-tiap kelompok.
b. Tahap penyajian materi
Pada tahap ini materi pelajaran diperkanalkan melalui penyajian

kelas. Pada penygjian ini dilakukan melalui:

* Robert E. Salvin, Cooperative Learning..., h. 200
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1) Penggaran kelompok, jika terdapat materi pelgaran yang kurang
dipahami oleh suatu kelompok, maka guru menjelaskan materi yang
belum dipahami. Sedangkan kelompok lain yang sudah paham dapat
melanjutkan pekerjaannya.

2) Pengajaran seluruh kelas. Penggjaran ini dilakukan pada akhir proses
pembelgjaran. Guru menyempurnakan materi yang dianggap penting.
Dalam pembelgaran ini, keaktifan siswa sangat diharapkan melalui
latihan pengajaran.

c. Kegiatan kelompok
Setelah terbagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing
individu mengerjakan tugas yang diberikan guru melalui lembar kerja.

Mereka bekerja sebagai tim. Jika terdapat kesulitan bersama-sama dengan

kelompoknya mereka menyelesaikan permasalahan tersebut. Setelah

dikerjakan secara individua kemudian dicocokkan dengan hasil
sekelompoknya. Paket soal pada lembar kerja diberikan menurut tingkat
kesukaran soal. Setiap siswa mengerjakan tes untuk mengukur tingkat

pemahaman siswa terhadap materi.

B. Kajian Tentang Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas merupakan hal yang sangat penting dalam proses belagjar, sebab
suatu kegiatan pembelgaran tidak akan terjadi bila tidak ada aktivitas. Aktivitas

belgjar siswa merupakan inti dari kegiatan belgjar di sekolah agar tercapai
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pembelgaran yang efektif, guru harus memperhatikan tingkat aktivitas siswa
dalam pembelgjaran sehingga dapat memilih metode yang paling tepat untuk
meningkatkan aktivitas belgar siswa. Menurut Nasution, diskusi, kerja kelompok
dan pekerjaan di perpustakaan bisa membangkitkan aktivitas siswa.”

Jadi dalam suatu proses pembelgjaran yang lebih banyak melakukan
aktivitas di dalam pembentukan diri dalam siswa itu sendiri guru hanya
membimbing dan merenacanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak
didik.

Aktivitas mempunyai peranan penting dalam pembelgaran. Untuk lebih
jelasnya akan penulis uraikan dalam pemaparan berikut.

1. Pengertian Aktivitas Belajar

Sebelum penulis membahas tentang pengertian aktivitas belgjar siswa,
berikut akan dikemukakan pendapat para ahli tentang batasan-batasan dalam
pengertian belgar itu sendiri.

Belgar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya® Di samping itu
ada juga sebagian orang memandang belgjar sebaga latihan belaka seperti

yang tampak pada |atihan memabaca dan menulis.

> S. Nasution, Didaktik Metodik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 192
® Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 49
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Para ahli psikologi berbeda pendapat tentang definisi tentang belgjar.
Pavlov mengatakan bahwa belgjar merupakan timbulnya suatu tingkah laku
anak |lantaran adanya hubungan antara rangsangan dengan respon.’

Abu Ahmadi berpendapat bahwa belgar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.®

Sedangkan menurut Nana Sudjana belgjar adalah suatu perubahan
yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil
dari latihan.® Perubahan sebagai hasil dari proses belgjar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, sikap, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lainnya yang ada pada
individu yang belgjar.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
proses perubahan tingkah laku pada diri anak didik berkat latihan dan
pengalaman yang diperoleh.

Aktivitas adalah keaktifan kegiatan, kesibukan kerja atau salah satu
kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap-tiap bagian.

Jadi yang dimaksud dengan aktivitas belgjar berdasarkan pengertian di

atas, adalah suatu proses kegiatan untuk mengadakan perubahan terhadap

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 64
8 Abu Ahmadi, Psikilogi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 121
® Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar Pengajaran, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 1991), h. 5
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tingkah laku, pengetahuan, ketrampilan dan melibatkan segenap jiwa, raga

secara aktif untuk mengikuti kegiatan belgjar mengajar di sekolah.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Aktivitas Belajar

Para ahli telah mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
aktivitas belgar seseorang. Faktor-faktor yang mereka kemukakan cukup
beragam, tetapi pada dasarnya dapat dikategorikan ke dalam dua faktor, yakni
faktor internal dan eksternal.

Abu Ahmadi menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi dalam
belgjar adalah faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal atau
dari luar siswa. Y ang tergolong faktor internal di antaranya:'°
a Aspek fisiologis

Kondis umum jasmani dan tegangan otot serta sendi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pembel g aran.

b. Faktor psikologis

Kondis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan belgar siswa, namun di antara faktor-faktor rohaniah siswa
yang pada umumnya dipandang |ebih esensial adal ah:

1) Intelligens (kecerdasan siswa)

2) Sikap siswa

19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ..., h. 145-147
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3) Bakat siswa
4) Minat siswa
5) Motivas siswa
Sedangkan faktor eksternal meliputi, sebagai berikut:**
a. Lingkungan sosia
Lingkungan sosial meliputi, guru, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belgjar siswa.
b. Lingkungan non sosial
Lingkungan yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung
sekolah dan letaknya, tempat tinggal keluarga siswa, aat-alat belgar,
keadaan cuaca, dan waktu belgjar yang digunakan siswa. Faktor ini

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa.

3. Indikator-indikator Aktivitas Belajar
Pada penelitian ini, aktivitas siswa merupakan kegiatan siswa selama
mengikuti pembelgjaran TAIl pada mata pelgaran PAI. Untuk melihat
aktivitas siswa memerlukan indikator-indikator. Adapun indikator-indikator
aktivitas siswa yang aktif, adalah sebagai berikut:
a. Menyelesaikan tugas atau soal dari guru secara individual dan tim, sesuai
perintah dari guru, dan bila selesai melanjutkan mengerjakan soal-sodl

selanjutnya.

1 bid., h. 152-155
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b. Menjawab dan aktif bertanya

c. Menghargai setiap pendapat teman, dan saling memberi solusi dengan tim
atau kelompok yang lain.

d. Menulis hasil kerja kelompok

Adapun indikator aktivitas siswa yang termasuk dalam aktivitas tidak

aktif adalah:

a. Tidak bisamenyelesaikan soal-soal yang diberikan guru

b. Tidak bisa kompak atau membaur dengan kelompoknya sendiri atau tim
yanglain

c. Tidak suka bertanya (pasif)

d. Meakukan kegiatan lain di luar pembelgaran (tidur, melamun, dan

mengobrol dengan teman-temannya).

C. Kajian Teori Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yakni “prestatie” kemudian
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia “prestasi” yang berarti hasil usaha. Kata
“prestasi” yang berarti hasil usaha itu banyak digunakan dalam berbagai
kegiatan. Prestasi juga diartikan sebaga hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individua maupun kelompok. Prestasi
tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.

Untuk itu pada prinsipnya, pengungkapan hasil belgjar atau hasil usaha ideal
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meliputi ranah psikologis yang berbah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa.'? Karena perubahan hasil ussha atau hasil belgjar ini tidak ada
yang bersifat intangible (tidak dapat diraba).

W.J.S. Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang
telah dicapa (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Sedangkan menurut
Mas’ud Hasan Abdul Qahar mengatakan prestasi merupakan apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati, yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.*®

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli, dapat
dismpulkan bahwa prestas adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individua maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu.

Adapun pengertian belgar itu sendiri mempunyai banyak pengertian,
di antaranya:

a. Hilgard mengatakan bahwa belgjar itu merupakan proses perubahan
melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam sekolah

maupun dalam lingkungan alamiah.**

1bid, h. 213-215

13 oSyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Ussha
Nasional, 1994), h. 19-21

1 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran..., h. 112
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b. Menurut James O. Whitter, belgjar merupakan proses dimana tingkah laku
ditimbulkan dan diubah melaui pelatihan dan pengalaman fisik dan
kematangan, kelelahan atau pengaruh-pengaruh obat-obatan tidak

termasuk sebagai belgjar.™

c. Hintzman mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi

pada diri organisme, manusia, hewan disebabkan oleh pengalaman yang

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.*

d. Chaplin mempunyai dua rumusan mengenai pengertian belgjar. Rumusan

pertama Chaplin mengartikan belgjar adalah peroleh perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.
Rumusan kedua Chaplin mengatakan bahwa belgar pada proses
memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belgar adalah proses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungannya'’ Dan
perilaku itu mempunyai definisi yang sangat luas. Hal ini mencakup
pemahaman, pengetahuan, ketrampilan, sikap dan sebagainya. Dan setiap
perilaku ada yang nampak bisa diamati dan ada yangtidak bisa diamati

(kecenderungan perilaku).

h. 10

> Abu Ahmadi, Psikologi Belajar ..., h. 126
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ..., h. 65
¥ Muhammad Ali, Guru dalam Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004),
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Jadi, setiap perbuatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti
dengan pengukuran dan penilaian demikian pula halnya dalam proses belgjar.
Dengan prestasi belgjar anak, kita dapat mengetahui kedudukan anak di dalam
kelas apakah anak termasuk kelompok anak pandai, sedang atau kurang,
prestasi belgjar anak ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun
simbol dan tidap-tiap periode tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
prestasi belgjar adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku dalam diri
sebagai hasil aktivitas belgjar dan penilaiannya diwujudkan dalam bentuk dan
angka.

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri banyak
pengertiannya, di antaranya:

a. Zuharini dan kawan-kawan mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik
agar supaya mereka hidup sesuai dengan gjaran Islam.™®

b. Sedangkan Zakiyah Dergjat mengatakan bahwa pendidikan agama bukan
sekedar mendengarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak
dalam melaksanakan ibadah, akan tetapi jauh lebih luas dari itu,
pendidikan agama pertama-tama bertujuan membentuk kepribadian anak

sesuai dengan ajaran agama, pembinaan sikap, mental dan akhlak.*

18 4. Suharini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 27
19 7akiah Dergjat, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 1
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Dari uraian-uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi
belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pengertian
“Suatu bukti keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang dinyatakan atau diwujudkan dalam bentuk

angka atau huruf”.

2. Penilaian dalam M engetahui Prestas Belajar
a. Pengertian penilaian

Penilaian pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau
harga nila berdasarkan kriteria tertentu. Sudirman dan kawan-kawan
(1991) mengemukakan bahwa penilaian atau evaluasi adalah suatu
tindakan untuk menilai sesuatu.

Sebagai alat penilaian hasil pencapaian tujuan dalam pengajaran
evaluasi harus dilakukan secara terus menerus. Dalam kaitan ini ada dua
istilah yang hampir sama tetapi berbeda, yaitu “penilaian” dan
“pengukuran”. Pengertian pengukuran terarah pada tindakan atau proses
untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena itu biasanya. Sedangkan
penilaian terarah pada penentuan kualitas atau nilai sesuatu.?’

Walaupun keduanya terdapat perbedaan, akan tetapi kedua hal
tersebut tidak dapat dipisahkan karena berhubungan erat. Pelaksanaan

penilaian terlebih dahulu harus didasarkan atas pengukuran-pengukuran.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), h. 245-246
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Sebaliknya, pengukuran-pengukuran tidak akan berarti bila tidak
dihubungkan dengan penilaian.
. Objek penilaian (evaluasi)

Objek atau sasaran ialah sesuatu yang memberikan pedoman
kepada seseorang untuk menyeleksi kegiatan yang akan dilakukan itu
berarti objek dapat menentukan kecenderungan seseorang dalam tindakan
atau perbuatan.

Menurut W. S. Winkel (1989) merumuskannya menjadi dua aspek,
yaitu:

1) Evauas produk
Dalam evaluasi produk ini, yang dijadikan objek adalah anak
didik atau siswa. Mealui evaluasi produk, dapat diselidiki tujuan-
tujuan instruksional yang telah dicapai. Dari tujuan-tujuan
instruksional yang telah ditetapkan, baik menurut aspek isi maupun
menurut aspek perilaku.
2) Evauas proses
Yang dijadikan objek dalam evaluasi proses adalah proses
belajar mengagjar atau interaksi edukatif. Evaluasi proses mencakup
tinjauan kritis terhadap tujuan-tujuan intruksional, terhadap
perencanaan proses belajar mengajar, terhadap pengelolaan kelas dan
tinjauan kritis terhadap penyelenggaraan evaluasi prodek. Evaluasi

proses juga menggunakan metode-metode tertentu.
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Sedangkan menurut Nana Sudjana membagi tiga pokok objek
penilaian:

1) Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkut sikap, minat,
perhatian, dan ketrampilan siswa sebaga akibat dari proses belgar
mengajar.

2) Segi is pendidikan, artinya penyesuaian bahan pelgaran yang
diberikan guru dalam proses belajar mengajar.

3) Segi yang menyangkut proses mengajar dan belgar perlu penilaian
secara objektif dari guru, sebab bak tidaknya proses menggar dan
belajar akan menentukan baik tidaknya hasil belgar yang dicapai

siswa

c. Alat penilaian (evaluasi)

Daam pengertian umum alat adalah sesuatu yang dapat digunakan
untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai
tujuan secara lebih efektif dan evisien.! Dalam penilaian ada dua teknik,
di antaranya sebagai berikut:
= Skalabertingkat (rating scale)
= Kuesioner (questionair)

» Daftar cocok (check list)

=  Wawancara (interview)

26

! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
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» Pengamatan (observation)

=  Studi kasus

= Riwayat hidup

1) Skalabertingkat (rating scale)

Skala menggambarkan suatu nilai berbentuk angka terhadap

sesuatu hasil pertimbangan. Skor atau nilai yang diberikan oleh guru
di sekolah untuk menggambarkan tingkat prestasi belgar siswa
merupakan bentuk dari pada skala bertiingkat, dan sesuatu skala selalu
disgjikan dalam bentuk angka. Misalnya, siswa yang mendapat skor 8
digambarkan yang lebih kanan dalam skaa, dibandingkan

penggambaran skor 5.

Pada skala bertingkat ini biasanya angka-angka yang
digunakan diterakan pada skala dengan jarak yang sama.
Meletakkannya secara bertingkat dari yang rendah ke yang tinggi.?

2) Kuesioner (questionair)

Kuesioner (questionair) sering juga dikenal sebagal angket.

Pada dasarnya kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus

diisi oleh orang yang harus diukur atau responden. Dengan kuesioner

2 |bid., h. 27
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ini orang dapat tentang keadaan atau data diri, pengalaman,
pengetahuan, sikap, dan pendapatnya.

Tentang macam-macam kuesioner, dapat ditinjau dari beberapa
segi, di antaranya kuesioner dari segi siapa yang menjawab, maka ada:
a) Kuesioner langsung

Dikatakan kuesioner langsung jika kuesioner tersebut
dikirimkan dan diis langsung oleh orang yang akan dimintai
jawaban tentang dirinya.

b) Kuesioner tidak langsung

Kuesioener tertutup adalah kuesioner yang dikirimkan dan
diisi oleh bukan orang yang diminta keterangannya.

Ditinjau dari segi menjawabnya, maka dibedakan atas dua
macam, yaitu:

a) Kuesioner tertutup

Kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang disusun
dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi
hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih.

Contoh :

Tingkat pendidikan yang sekarang anda ambil adalah.....

O SD OSLTP O SLTA M Perguruan Tinggi
Tanda cek (v) dicontrengkan pada kotak di depan “perguruan

tinggi” jika pengisi berstatus mahasiswa.
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b) Kuesioner terbuka

Kuesioner terbuka ini disusun sedemikian rupa sehingga
para pengisi bebas mengemukakan pendapatnya. Kuesioner
terbuka disusun apabila macam-macam jawabannya pengisi belum
terperinci dengan jelas sehingga jawabannya beraneka ragam.
Contoh :
Untuk membimbing mahasiswa ke arah kebiasaan membaca buku-
buku asing, maka sebaiknya setiap dosen menunjuk buku asing
sebagai salah satu buku wajib.

Bagaimana pendapat saudara?

3) Daftar cocok (check list)

Yang dimaksud check list adalah deretan pernyataan (yang
biasanya singkat-singkat) dimana responden yang dievaluasi tingga
mencontreng tanda cocok (v') di tempat yang sudah disediakan.
Contoh:

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat saudara.

Tidak
Penting

Pendapat Penting Biasa
Pertanyaan

1. Melihat pemandangan indah

2. Berolah ragatiap pagi

3. Menonton film

4. Belgjar materi

5. Tulisan bagus

6. Berkunjung ke kawan
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Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dengan responden dengan jalan tanya
jawab sepihak. Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a) Interview bebas

Interview bebas merupakan wawancara dimana responden
mempunyai kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya tanpa
dibatasi oleh patokan yang telah dibuat oleh subjek evaluasi.

b) Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh subjek
evaluas dengan cara mengagjukan pertanyaan-pertanyaan yang
sudah disusun terleih dahulu. Dalam hal ini responden pada waktu
menjawab pertanyaan tinggal memilih jawaban yang sudah
dipersiapkan oleh penanya.

Pengamatan (observation)

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
secara sistematis. Adatiga macam observasi.

a) Observas partisipan yaitu observas yang dilakukan oleh
pengamat tetapi dalam waktu itu juga pengamat memasuki dan
mengikuti kegiatan kelompok yang sedang diamati. Observas
partisipan dilaksanakan sepenuhnya jika pengamat betul-betul

mengikuti kegiatan kelompok bukan hanya pura-pura.
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b) Observas sistematik yaitu observasi dimana faktor-faktor yang
diamati sudah didaftar secara sistematis dan sudah diatur menurut
kategorinya.

¢) Observas eksperimental
Observasi ekperimental terjadi jika pengamat tidak berpartisipasi
dalam kelompok. Dalam hal ini ia dapat mengendalikan unsur-
unsur penting dalam situasi sedemikian rupa sehingga situasi itu
dapat diatur sesuai dengan tujuan evaluasi.

6) Studi kasus
Studi kasus mempelgari individu dalam periode tertentu secara terus
menerus untuk melihat perkembangannya.®
7) Riwayat hidup
Riwayat hidup merupakan gambaran tentang masa kehidupan.
Dengan menggunakan riwayat hidup, maka objek evaluasi akan
menarik suatu kesimpulan tentang kepribadian, kebiasaan, dan sikap
dari objek yang dinilai.
d. Teknik Tes
Menurut Amir Dalen, tes adalah suatu alat atau prosedur yang
sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh

dikatakan tepat dan cepat.

%3 gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik..., h. 261
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Sedangkan menurut kutipan yang dikemukakan oleh Webster’s
Collegiate, “Test = any series of questions or exercises or other means
uring the skill, knowledge, intelligence, capacities of aptitudes or an
indiviual or group”. Yang artinya: “Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan atau aat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
pengetahuan, intelligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”.

Dari dua kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan
suatu alat pengumpul informasi, tetapi tes lebih bersifat resmi karena
penuh dengan batasan-batasan.

Tes mempunya fungsi ganda yakni untuk mengukur siswa dan
untuk mengukur keberhasilan program pengagjaran. Dalam hal ini penulis
hanya akan membahas tes untuk mengukur prestasi belgar atau
keberhasilan siswa.

Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka
dibedakan atas 3 macam tes, di antaranya:

1) Tesformatif
Tes formatif adalah suatu tes untuk memantau kemajuan
belgjar siswa selama proses belgar berlangsung, dan untuk

memberikan balikan bagi penyempurnaan program belgjar mengajar,
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serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan
perbaikan sehingga hasil belgjar mengajar.?*

Evaluas formatif atau tes formatif diberikan pada akhir setiap
program. Tes ini merupakan post-test dan tes akhir proses.”

Pre test - program - pos test
(tes awal) (tes akhir)

2) Tessumatif (sub sumatif)

Evaluass sub sumatif ini adalah suatu penilaianyang
dilaksanakan setelah beberapa program sudah dilaksanakan atau
diselesaikan, dilakukan pada perempatan atau tengah semester.
Sedangkan penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan setiap
akhir pengajaran suatu program atau sejumlah unit pelgaran tertentu.

3) Tesdiagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan  kelemahan-
kelemahan tersebut dapat dilakukan perlakuan yang tepat, yang mana
sekolah juga sebagal transformasi maka letak tes diagnostik dapat
dilihat pada diagram di bawah ini.

@@ ,1 6 | _ |
Input out put

| bid, h. 312
% guharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 36
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Tes diagnostik ke-1 dilakukan terhadap calon siswa sebagai
input, yang bertujuan untuk mengetahui apakah calon tersebut sudah
menguasai pengetahuan yang merupakan dasar untuk menerima
pengetahuan di sekolah yang dimaksudkan.

Tes diagnostik ke-2 dilakukan untuk calon siswa yang sudah
akan memulai mengikuti program. Apabila cukup banyak calon siswa
yang diterima sehingga diperlukan lebih dari satu kelas, maka
diperlukan pembagian kelas secara khusus.

Tes diagnostik ke-3 dilakukan untuk siswa yang sedang
belgjar. Tes ini diberikan oleh guru untuk mengetahui bagian mana
dari bahan yang diberikan itu belum dikuasai oleh siswa.

Tes diagnostik ke-4 diadakan pada waktu siswa akan
mengakhiri pelgaran. Dengan tes ini guru akan dapat mengetahui

tingkat penguasaan siswa terhadap bahan yang ia berikan.

3. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestas Belajar
Prestasi belgar siswa di sekolah sangat dipengaruhi kemampuan
umum kita yang diukur oleh 1Q. 1Q yang tinggi dikatagorikan sebagai sukses
dalam prestasi belgjar. Namun 1Q yang tinggi ternyata tidak menjamin sukses
di masyarakat.
Untuk itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belgar

atau hasil belgar di antaranya:
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a. Faktor Endogen

Faktor endogen disebut juga faktor interna yang mana semua
faktor yang ada dalam diri individu. Faktor yang ada dalam diri itu sendiri
jugameliputi dua faktor, yang pertama adalah faktor fisik. Faktor fisik ini
juga bisa dikelompokkan lagi, yakni faktor kesehatan, misal sgja seorang
anak yang kurang sehat atau kurang gizi daya tangkap dan kemampuan
belgjarnya akan berkurang dibandingkan dengan anak yang sehat. Akibat
selanjutnya adalah terlambatnya informasi yang diakibatkan oleh sistem
memori anak tersebut. Y ang kedua, faktor psikis. Banyak aspek yang bisa
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelgjaran atau prestasi
belgjar di antaranya yang paling banyak disoroti pada saat-saat faktor
berikut:?®
1) Faktor kemampuan (intelligensi)

Pada dasarnya, manusia itu berbeda satu sama lain. Salah satu
perbedaan itu adalah dalam ha kemampuan atau inteligens.
Kenyataannya anak yang dikaruniai kemampuan tinggi akan lebih
berprestasi dalam kegiatan belgjar karena ia lebih mudah menangkap
dan memahami pelgjaran. Anak cerdas akan lebih mudah berpikir
kreatif dan cepat mengambil keputusan.

Demikian sebaliknya, anak yang taraf kemampuannya kurang

atau rendah dari taraf kemampuan umum anak-anak seusianya akan

% Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 245
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mengalami  kesukaran untuk mengikuti pelgaran-pelgaran yang
dirasakan biasa oleh anak-anak lain. Proses belgjar pada anak ini lebih
lambat dan ia membutuhkan lebih banyak waktu karena taraf
kemampuan umumnya tergolong kurang atau lebih rendah dari taraf
kemampuan umum pada anak-anak lain. Akibatnya, ia selalu
mengalami kesulitan untuk bisa naik prestasinya.

Faktor perhatian dan minat

Seorang anak mempelgari suatu hal menarik perhatian akan
lebih mudah diterima daripada dengan hal-ha yang tidak menarik
perhatian.

Daam ha minat, tentu sgja seseorang yang menaruh minat
pada suatu pelgaran, akan mudah mempelgari pelaaran tersebut.
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Keinginan atau minat dan kemauan sangat mempengaruhi
corak perbuatan yang akan diperlihatkan seseorang. Sekalipun
seseorang itu mampu mempelgjari sesuatu tetapi tidak mempunyai
minat dan tidak ada kehendak untuk mempelgjari ia tidak akan bisa
mengikuti proses pembelgaran. Minat atau keinginan ini erat pula
hubungannya dengan perhatian yang dimiliki, karena perhatian

mengarahkan timbulnya kehendak pada seseorang.
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3) Faktor bakat

Pada dasarnya bakat itu hampir sama dengan intelligens.
Itulah sebabnya seorang anak yang memiliki intelligensi sangat cerdas
atau luar biasa disebut juga anak berbakat.

Bakat setiagp orang itu berbeda-beda. Seorang anak yang
berbakat janganlah dipaksa kehendaknya, sebab pemaksaan kehendak
terhadap anak yang memiliki bakat akan berpengaruh buruk terhadap
prestasi anak tersebut.

4) Faktor motivasi

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorong
untuk berbuat sesuatu, karena belgjar merupakan suatu proses yang
timbul dari dalam, faktor yang memegang peranan pula. Kekurangan
atau ketiadaan motivasi yang bersifat internal maupun eksternal akan
menyebabkan kurang bersemangatnya anak dalam melakukan proses
pembelgjaran, sehingga bisa berpengaruh pada prestasi belgjar yang
kurang berhasi| atau tidak memuaskan.

b. Faktor Eksogen
Faktor eksogen berasal dari luar dari anak. Faktor ini secara garis

besar dibagi dalam tiga faktor, yakni:
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1) Faktor keluarga

Daam hubungan dengan belgar, faktor keluarga memiliki
peranan penting, keadaan keluarga sangat menentukan prestas belgar anak.
Daam ha ini keluarga sebagai penentu prestasi belgar anak, dapat
dibagi menjadi tiga aspek. Aspek yang pertama adalah kondisi
ekonomi keluarga. Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap
kelangsungan dan keberhasilan seorang anak. Pada keluarga yang
kondisinya kurang, pasti akan menimbulkan suasana muram, sehingga
mengakibatkan anak-anak kurang perhatian, dan berakibat pada
keberhasilan belagjar.

Aspek yang kedua, yakni emosional orang tua dan anak.
Hubungan emosional antara orang tua dan anak juga berpengaruh pada
keberhasilan belgar anak. Dengan keadaan rumah yang selalu ribut
dengan pertengkaran, bisa menimbulkan menurunnya prestasi belgar
siswa. Sebab dalam belgar anak perlu ketenangan dan ketentraman.

Aspek ketiga, cara mendidik anak. Setiap keluarga mempunyai
spesifikas dalam mendidik, ada orang yang menjaankan cara-cara
mendidik anaknya secara demokratis, pendapat anak diterima orang
tua, dan ada yang acuh atak acuh. Ketiga cara mendidik ini langsung
atau tidak langsung dapat berpengaruh pada proses belgar serta

prestasi belgjar siswa.?’

2 |bid, h. 250



2) Faktor sekolah
Daam belgjar di sekolah guru berperan faktor yang sangat
penting. Faktor lain yang membantu kesungguhan belgar anak di
sekolah adalah faktor disiplin, karena anak-anak yang tidak serius
pasti akan rendah atau menurun mutu keberhasilan pelgarannya.
3) Faktor lingkungan
Faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat dapat
pula mempengaruhi kegiatan belgjar anak. Aktivitas di luar sekolah
memang baik untuk membantu perkembangan seorang anak, namun
tidak semua aktivitas di luar sekolah dapat membantu anak. Jika
seorang anak sering melakukan aktivitas di luar sekolah atau di luar
rumah, sementara ia membagi waktu belgjar tidak bisa, dengan
sendirinya akan berdampak pada prestas belgjar atau kemajuan

belgjar.

D. Pengaruh Metode Pembelajaran TAI dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia,

karena agama merupakan pengaturan pribadi dalam masyarakat yang karenanya

dapatlah terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Banyak

definisi tentang pendidikan agama Islam, di antaranya:
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Menurut Berliand Shomad, Pendidikan I1slam merupakan pendidikan yang
memiliki tujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak dan
berdergjat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan
tujuan itu adalah gjaran Allah.

Menurut Musthofa Al-Ghulayaini, Pendidikan Islam adalah menanamkan
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah
satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud
keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.?®

Hasan langgulung mengatakan, Pendidikan Islam ialah pendidikan yang
memiliki tigafungsi, yaitu:

1. Menyiapkan generas muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam
masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat dengan
kelanjutan hidup masyarakat sendiri.

2. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkut dengan peranan-peranan
tersebut dari generasi tua dengan generasi muda.

3. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan kesatuan
masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu
masyarakat dan peradaban. Dalam artian tanpa nilai-nila keutuhan dan
kesatuan suatu masyarakat tidak akan terpelihara yang akhirnya akan

berkesudahan kehancuran masyarakat itu sendiri.

% Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Isam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 110
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Dari beberapa uraian di atas bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan atau
fungsi Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan terbentuknya akhlak anak
dan mewujudkan kepribadian muslim yang baik, maka Pendidikan Agama Islam
harus diberikan dan dilaksanakan dimanapun, terutama di sekolah dengan sebaik-
baiknya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, terdapat berbagai komponen yang
saling mempengaruhi, di antaranya kurikulum, guru, metode dan lain-lain.

Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan pembelgaran adalah
tercapainya tujuan penggaran. Adapun yang termasuk perangkat program
pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang terciptanya tujuan.”® Dalam
hal ini metodelah yang pada umumnya sebagai jalan atau cara yang sebaik
mungkin bagi pelaksana operasional dari sebagai sarana dan menyusun disiplin
iImu.

Adapun metode pembelgaran TAl (Team Assisted Individualization)
merupakan suatu metode pembelgaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan
prestasi belgjar siswa, mengingat di dalam kelas siswa berkemampuan berbeda-
beda.*® Dengan metode ini diharapkan dapat menjadi solusi atau merealisasikan
tujuan Pendidikan Agama Islam. Pembelgaran TAIl ini mengadaptas
pembelgjaran terhadap pembelgaran individua berkaitan dengan kemampuan
siswa maupun pencapaian prestas belgar siswa. Pembelgaran TAI ini

menempatkan peserta didik sebagai pusat aktifitas. Pembelgjara TAl memberikan

? Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ..., h. 87
% Robert E. Salvin, Cooperative Learning..., h. 187
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kesempatan pada para siswa untuk berkembang pada taraf pembelgjaran tersebut
sangat bervariasi. Pembelgaran TAIl juga membuat para siswa mengerjakan
sebagian besar tugas-tugas rutin yang sering kali membelenggu para guru.

Para siswa Saling memeriksa hasil kerja mereka sembari melanjutkan
pelgjaran daalam unit tersebut. Hal ini sangat penting karena dapat segera
memberikan umpan balik yang dibutuhkan para siswa dan segera dapat
mengidentifikas masalah-masalah yang sering kali dapat ditangani dalam
kelompok atau dijawab oleh guru apabila memang diperlukan bantuan lebih jauh.

Pembelgjaran TAI juga memberikan kesempatan kepada para siswa yang
cacat untuk bekerja sama dengan sisiwa kebanyakan. TAI juga telah membuat
para siswa menentukan tujuan dan meraihnya.

Dalam penelitian ini, tema yang penulis g akarkan adalah perilaku terpuji
(zuhud, tawakal). Pada jenjang sekolah menengah pertama yang mana berada
pada usia pra remga. Ini mempunyal masa yang sangat pendek, perkembangan
fungsi-fungsi tubuh terutama seks juga sangat mengganggu. Oleh karena itu
dengan tema perilaku terpuji yang digarkan pada siswa sekolah menengah
pertama kelas 2 diharapkan siswa dapat mengenal dan dapat menerapkan pada
kehidupannya sehari dengan akhlak yang terpuji di lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat dan alam sekitar.

Prestasi belgjar siswa merupakan penguasaan dan perubahan tingkah laku

siswa setelah dilaksanakannya proses pembelgjaran yang diwujudkan dalam



48

bentuk angka atau nilai.** Adapun indikator-indikator dalam peningkatan prestasi
belgjar siswa pada mata pelgjaran PAI, adal ah sebagai berikut :
1. Siswa mampu mencapai indikator-indikator PAI (Pendidikan Agama Islam)
yang sudah ditetapkan.
2. Siswa mampu mengikuti proses pembelgjaran dengan baik kerena aktifitas
siswa akan dilihat dari proses pembelgjaran yang berlangsung.
3. Siswamampu mengejakan pre fest dan pest test dan dengan baik.
Dengan demikian melalui pembelgaran TAl yang digarkan, kelas 2 ini

diharapkan mampu meningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgara PAI.

3 oyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Ussha
Nasional, 1994), h. 22
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METODE PENELITIAN

Metode suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian,
sedangkan pendlitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.*

Jadi metode penelitian ini adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang digjukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur
atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa: “penelitian sebagai suatu aktifitas yang
bersifat alamiah dalam pelaksanaannya menurut sistematika tertentu. Agar dapat
dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggung
jawababkan secara alamiah.

Adapun dalam penelitian ini rencana pemecahan bagi persodan yang

disdlidiki antaralain:

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta: Bumi Aksara,1995), h. 24

49
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A. Jenis Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti gukan, maka penelitian ini
tergolong jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klausal) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan
dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakuan.? Dalam pendlitian ini jenis
eksperimen yang digunakan adalah Pre Experimental Design atau Quasi
Experiment (eksperimen semu).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-
angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian, dan dianalisis dengan
menggunakan metode statistika. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah
untuk menganalisis data tes, yang kemudian dianalisis dengan statistic parametic
yaitu dengan menggunakan uji t (sample paired t-test). Sedangkan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang meggambarkan suatu kejadian atau situasi,® pada
penelitian ini pendekatan kudlitatif digunakan untuk menganalisis data
kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dan aktifitas siswa selama
Pembelgjaran TAI diterapkan serta untuk menganalisis data tentang prestasi

belajar siswa pada mata pelgjaran PAI di SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro.

2 Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Bina Aksara,
1987), h. 3
3 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 103
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B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Pendekatan populasi adalah sebuah pendekatandalam penelitian
yang menggunakan semua subjek penelitian untuk dijadikan sumber data.
Populasi menurut suharsimi arikunto adalah keseluruan objek penelitian,*
maka dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro yang berjumlah 132 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah proses menarik sebagian subyek, gejala atau obyek
yang ada pada populasinya.® Untuk mengetahui besar kecilnya sample ini,
tidak ada ketentuan yang baku. Menurut Nana Sudjana bahwa "tidak ada
ketentuan yang baku atau rumus yang pasti tentang besarnya sampel.°
Sutrisno Hadi juga sependapat dengan Nana Sudjana yang menyatakan
bahwa "Sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak berapa persen atau
sampel yang harus diambil populasi.’
Sedangkan Suharsimi  Arikunto lebih rinci menjelaskan beberapa
persen atau sampel yang dianggap mewakili populasi yang ada. Pendapatnya
mengatakan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari

100%, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan

* Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,
1987), h. 130

® Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiyah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1997), h. 71

®lbid., h. 72

" Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Y ogyakarta: Andi Offset,1991), Jilid 3, h. 73
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penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka dapat
diambil diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.®

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis mengambil sampel 25%
dari jumlah populasi. Hal ini dilakukan karena terbatasnya waktu, biaya dan

tenaga, maka sampelnya 132 siswa.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk penarikan sampel
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dalam penelitian.’Dalam
penelitian ini peneliti mengambil sample kelas VIIIC sebagai sampel

penelitian yang terdiri dari 41 siswa.

C. Variabd Penditian

Variabel adalah objek pendlitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian, dalam penelitian ada dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas
Yaitu merupakan variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak
dipengarui oleh variabel lain.’® Dalam pendlititan ini yang dimaksud dengan
variabel bebas adalah metode pembelgaran TAI (Team Assisted

Individualiztion).

119

8 Suharsimi Arikonto, op.cit., h. 120
® Burhan Bungin, Metode Pendlitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 105
19Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h.
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2. Variabel Terikat
Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian
mengintroduksi atau juga sering disebut variabel yang dipengarui oleh
variabel lain.*! Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan variabel terikat
adalah prestasi belgar siswa pada mata pelgjaran PAl di SMP Negeri 2

Tambakrejo Bojonegoro.

D. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini rancangan yang dipakai oleh peneliti adalah “Pre-
Test And Post Test Group” yaitu di dalam desain ini observasi dilakukan dua kali
yaitu sebelum dan sesudah treatment. Observasi yang dilakukan sebelum
eksperimen/ treatment (O;) disebut Pre-test dan observasi yang dilakukan setelah
eksperimen/treatment (O,) disebut Post-test. **Adapun desain penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
01X O
Keterangan:
O:1. Data yang diperoleh sebelum treatment yaitu dengan cara memberikan tes
hasil belgjar kepada siswa sebelum diterapkannya metode pembelgjaran TAI
(team assisted individualization)

X : Metode Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization)

| bid.
12 Syharsimi Arikonto, op.cit., h. 85
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O, . Datayang diperoleh setelah treatment yaitu dengan cara memberikan tes hasil
belgjar kepada siswa setelah diterapkannya Metode Pembelgjaran TAI
(Team Assisted Individualization)

Dan dalam penelitian ini langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah:

1. Tahap Persigpan

a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi
yang diambil penulis pada penelitian ini adalah Zuhud dan Tawakkal.
b. Mempersiapkan perangkat pembelgaran (RPP).
c. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari :
1) Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola Metode
Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization).
2) Lembar pengamatan aktivitas siswa.
3) TesPre-Test And Post Test hasil belgjar siswa.
d. Meminta izin kepada kepaa sekolah yang bersangkutan untuk
mel aksanakan penelitian.
e. Berkonsultasi dengan guru mata pelgjaran PAI kelas V111C mengenai:
1) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelgaran, seperti metode
pembelgjaran dan media yang akan digunakan.

2) Waktu yang digunakan dalam penelitian.
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3) Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembel gjaran adalah guru
mata pelgjaran PAIl kelas VIIIC, sedangkan peneliti hanya bertindak
sebagai observer.

4) Perangkat pembelgjaran dan siswa yang akan dijadikan sampel.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Proses pembelgaran.
Daam proses pembelgjaran, metode yang digunakan adalah

Metode Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization). Selama

proses pembelgjaran akan dilakukan pengamatan terhadap kemampuan

guru dalam mengelola pembelgjaran dan aktivitas siswa selama mengikuti
pelgjaran dengan menggunakan Metode Pembelgjaran TAI (Team

Assisted Individualization).

b. Pemberian soal-sodl tes.
Soa tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya Metode Pembelgjaran TAIl (Team

Assisted Individualization).

3. AnalisisHasil Pengamatan

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan

dengan menggunakan beberapa metode didalamnya. Hal ini dikarenakan baik
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buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan datanya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut :

“Baik buruknya suatu research sebagian tergantung pada teknik
pengumpulan datanya. Pengumpulan data dalam research ilmiah bertujuan
memperoleh bahan-bahan yang relevan akurat dan variabel. Untuk memperoleh
data yang dimaksud ini pekerjaan research menggunakan teknik-teknik, prosedur-
prosedur, alat-alat serta kegiatan yang diandalkan”.

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat sehingga
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1. Metode Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut.*Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembel gjaran dengan
strategi Metode Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization)
Pengamatan ini dilakukan pada saat guru memulai pembelgaran dan
diakhiri pada saat guru mengakhiri pelgjaran. Lembar observasi terdiri dari:
a. Lembar pengamatan aktifitas siswa.
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati aktifitas
siswa dikelas yang diberi pembelajaran dengan Metode Pembelgjaran TAI

(Team Assisted Individualization) setigp kali pertemuan pada mata

3 M Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), h. 212
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pelgaran PAI, khusunya pada materi Zuhud dan Tawakkal. Siswa yang
diamati sebanyak tujuh orang dari empat puluh satu siswa dan siswanya
selalu sama ada setiap pertemuan. Hal ini dilakukan setigp lima menit
pada tujuh siswa yang telah ditentukan.

b. Lembar pengamatan pengelolaan pembelgjaran.

Lembar pengamatan pengelolaan pembelgjaran ini  digunakan
untuk mengukur kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran dengan
menggunakan  Metode Pembelgaran TAI  (Team  Assisted
Individualiztion)

Pengamatan dilakukan tiga kali pertemuan pada mata pelgaran
PAI khususnya materi Zuhud dan Tawakkal

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan cara
mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang jumlah siswa, guru, karyawan dan lain-lain
yang berhubungan dengan obyek penelitian.
3. Metodetes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.™*

¥ Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 127
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Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada mata
pelgaran PAl adapun perangkat penilaian pada penelitian ini adalah pre test
dan post test.

Pre test diadakan sebelum siswa mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan Metode Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization),
hasil dari pre test ini digunakan untuk mengetahi kemampuan awal siswa.
Sedangkan post test diadakan setelah siswa mengikuti pembelgjaran dengan
menggunakan Metode Pembelgaran TAI (Team Assisted Individualization),
hasil dari post test digunakan untuk mengetahui efektiv atau tidaknya
penerapan Metode Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization)
dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran PAI di SMP

Negeri 2 Bojonegoro.

I nstrument Pengumpulan Data

1.

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah :
Instrument pengumpulan data observasi.
a. Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelgjaran
Lembar observas ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru
dadam mengelola pembelgaran dengan menggunakan Metode
Pembelgjaran TAI (Team Assisted Individualization) yang meliputi:
1) Lembar observas dari rencana pembelajaran ke-1

a) Persiagpan



59

b) Pendahuluan

(1) Menyampaikan tujuan pembel gjaran.

(2) Memberikan motivas kepada siswa.

(3) Menyampaikan kepada siswa aktivitas yang di harapkan
dalam pembelgjaran.

c) Kegiatan Inti

(1) Memberikan tes pada siswa sebagai tes penempatan, yang
bertujuan untuk membentuk kelompok secara heterogen.

(2) Meminta kepada siswa untuk mengerjakan lembar tugas
secaraindividu

(3) Meminta siswa untuk membantu teman tim kelompoknya bila
kesulitan

(49) Meminta siswa untuk melakukan pengecekkan jawaban
dengan anggota kel ompok.

(5) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam membahas materi
yang di tugaskan, bila ada yang kesulitan harus di sesuaikan
dengan kemampuanya.

d) Penutup
(1) Memberikan kesimpulan materi pembelgjaran.
(2) Memberikan motivasi kepada siswa

(3) Memberikan evaluasi
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(4) Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi
yang akan dipelgjari pada pertemuan berikutnya.
e) Pengelolaan Waktu
f) SuasanaKelas
(1) Pembelgjaran berpusat pada siswa
(2) Siswaantusias
(3) Guru antusias
Lembar observasi dari rencana pembelgaran ke-2 :
a) Persigpan
b) Pendahuluan
(1) Menyampaikan tujuan pembel gjaran.
(2) Memberikan motivasi kepada siswa
(3) Menyampaikan kepada siswa aktivitas yang di harapkan
dalam pembelgaran.
c) Kegiatan Inti
(1) Meminta kepada siswa untuk mengerjakan lembar tugas
secaraindividu
(2) Meminta siswa untuk membantu teman tim kelompoknya bila
kesulitan
(3) Meminta siswa untuk melakukan pengecekkan jawaban dengan

anggota kel ompok.
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(4) Meminta siswa untuk bekerja sama dalam membahas materi
yang di tugaskan, bila ada yang kesulitan harus di sesuaikan
dengan kemampuanya.

(5) Miminta siswa yang sudah menyelesaikan tes unit pertama
untuk mengerjakan tes selanjutnya.

d) Penutup
(1) Memberikan kesimpulan materi pembelgjaran.
(2) Memberikan motivasi kepada siswa
(3) Memberikan evaluasi
€) Pengelolaan Waktu
f) SuasanaKelas
(1) Pembelgjaran berpusat pada siswa
(2) Siswaantusias
(3) Guru antusias
3) Lembar observasi dari rencana pembelgjaran ke- 3
a) Persigpan
b) Pendahuluan

(1) Menyampaikan tujuan pembel gjaran.

(2) Memberikan motivasi kepada siswa.

(3) Menyampaikan kepada siswa aktivitas yang di harapkan

dalam pembelgjaran.
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c) Kegiatan Inti
(1) Menghentikan seluruh program pembelgjaran TAI
(2) Guru mengadakan pembelgaran seluruh kelas dengan mengisi
materi yang belum terselesaikan
d) Penutup
(1) Memberikan kesimpulan materi pembel ajaran.
(2) Memberikan motivas kepada siswva
(3) Memberikan penghargaan kepada tim Super,dan tim sangat
baik.
€) Pengelolaan Waktu
f) SuasanaKelas
(1) Pembelgjaran berpusat pada siswa
(2) Siswaantusias
(3) Guru antusias
Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran
dengan Metode Pembelgjaran TAI yaitu: (1) kurang baik, (2) cukup baik,
(3) baik, (4) sangat baik. Pengamatan hasil pengamatan diberikan pada
setiap kategori pengamatan dengan memberikan tanda cek list (V) pada

kolom-kolom yang tersedia.
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b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

Lembar observas ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa

selama Metode Pembelgjaran TAI diterapkan. Adapun yang akan diamati

adalah sebagai berikut:

1) Lembar pengamatan aktivitas siswadari rencana pembelajaran ke-1

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Kategori aktivitas siswa aktif

Mengerjakan tugas secaraindividu

Menyampaikan pendapat dan membantu teman satu tim bila ada
yang kesulitan

Bekerja sama dalam tim kelompoknya untuk membahas materi
yang diberikan dan apabila ada yang kesulitan harus saling
membantu.

Mengagjukan pertanyaan dan meminta penjelasan pada guru
tentang materi yang belum difahami.

Kegiatan lain dalam tugas, contohnya: menunjukkan gerakan
seperti sedang berpikir yang berkaitan dengan KBM atau tugas
yang dihadapi, serta memperhatikan penjelasan dari guru dan
temanya

Kategori aktivitastidak aktif siswa

(1) Tidak berani melontarkan pertanyaan bila kesukaran.

(2) Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belgjar mengajar

(melamun, tidur manganggu teman dan seterusnya).
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2) Lembar pengamatan aktivitas siswadari rencana pembelgjaran ke-2 :

a) Mengerjakan tugas secaraindividu

b) Menyampaikan pendapat dan membantu teman satu tim bila ada
yang kesulitan.

c) Bekerja sama dalam tim kelompoknya untuk membahas materi
yang diberikan dan apabila ada yang kesulitan harus saling
membantu.

d) Menggukan pertanyaan dan meminta penjelasan pada guru
tentang materi yang belum difahami.

e) Kegiatan lain dalam tugas, contohnya: menunjukkan gerakan
seperti sedang berpikir yang berkaitan dengan KBM atau tugas
yang dihadapi, serta memperhatikan penjelasan dari guru dan
temanya

f) Kategori aktivitastidak aktif siswa
(1) Tidak berani melontarkan pertanyaan bila kesukaran.

(2) Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belgjar mengajar
(melamun, tidur manganggu teman dan seterusnya).
3) Lembar pengamatan aktivitas siswa dari rencana pembelgaran ke-3:

a) Menyampaikan pendapat dan membantu teman satu tim bila ada
yang kesulitan.

b) Mengagjukan pertanyaan dan meminta penjelasan pada guru

tentang materi yang belum difahami.
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c) Kegiatan lain dalam tugas, contohnya: menunjukkan gerakan
seperti sedang berpikir yang berkaitan dengan KBM atau tugas
yang dihadapi, serta memperhatikan penjelasan dari guru dan
temanya.

d) Kategori aktivitastidak aktif siswa
(1) Tidak berani melontarkan pertanyaan bila kesukaran.

(2) Perilaku yang tidak sesuai dengan kegiatan belgjar mengajar
(melamun, tidur manganggu teman dan seterusnya).
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan setigp lima menit
dengan empat menit pengamat melakukan pengamatan dan satu menit
kemudian pengamat menuliskan kode-kode/ nomor kategori pengamatan
pada baris dan kolom yang tersedia.
Daam metode pengumpulan data observas IPD yang digunakan
oleh penulis adalah check list (V).
1) Instrument data dokumentasi.
Dalam metode pengumpulan data dokumentasi IPD yang
digunakan oleh penulis adalah dokumentasi.
2) Lembar soal-soal tes
Lembar soal-soal tes digunakan untuk mengetahui prestasi
belagjar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya strategi

pembelgjaran Metode Pembelgjaran TAL.



G. Teknik Analisa Data
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Dalam pendlitian ini, tehnik analisa data yang digunakan untuk

menganalisis data ada dua, yaitu:

1. Tehnik analisadata hasil observas

a. Analisa pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengel ola Pembel gjaran

Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola

pembelgjaran dengan meggunakan Metode Pembelgaran TAI dianalisis

dengan menghitung rata-rata setigp aspek kemampuan guru dalam

mengel ola pembelgjaran selamatigakali pertemuan. Kategori kemampuan

guru untuk setiap aspek dalam pengelolaan pembelgaran ditetapkan oleh

peneliti sebagal berikut:

1) Skor 4 kategori sangat baik

2) Skor 3 kategori baik

3) Skor 2 kategori kurang baik

4) Skor 1 kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor

akhir yang diperoleh digunakan kategorikategori sebagai berikut:

Pedoman rata-rata kategori :

No Skor Kategori
1 |3,25x<4,00 Sangat baik
2 | 250x<3,25 Baik

3 |1,75x<250 Kurang baik
4 |1,00x<175 Tidak baik
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b. Analisisdata aktifitas siswa
Hasil pengamatan  aktivitas siswa dianaliss dengan
mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Untuk

mengetahui aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

Z frekuensiktivitasi swake—n yangnuncul 10
X

aktivitasi sweategorte—n(%) = ()

Ztotal frekuensiktivitas swayangmuncul

Setelah diperoleh hasil dari aktivitas siswa kategori ke-n (%).
Untuk menentukan rata-rata prosentase aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar adalah:

B Z aktivitas siswa kategori ke — n yang muncul

Rata —rata (%) = _ : _ x100 %
Z pertemuan  kegia tan belajar mengajar

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya prosentase aktivitas
siswa untuk tiap kategori. Jika jumlah rata-rata kategori aktivitas aktif
siswa lebih besar dari jumlah rata-rata kategori aktivitas tidak aktif siswa
maka dalam pembelgjaran PAI dengan mengunakan Metode Pembelgjaran
TAI ini aktivitas siswa tergolong aktif.

2. Andisisdatahasil belgar siswa
Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data hasil dari pre test
and post test, hasil dari data ini menunjukkan tingkat penguasaan tujuan
pembelgjaran. Setelah proses pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang terkumpul pada pengumpulan data tersebut peneliti

menggunakan prosentase sebagai berikut:
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_ Banyaknyasiswa yang tuntas
Banyak siswa

KBK x100%

3. Anaisadatahasil tes
Andisa ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif. Data
kuantitetif diperoleh dari hasil tes. dalam analisis ini data yang dianalis oleh
peneliti adalah data tes hasil belgjar siswa sesudah diterapkan Metode
Pembelgjaran TAI yang dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistic
parametric, yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data berpasangan (paired
test), uji ini digunakan untuk mengetahui efektif tidaknya Metode
Pembelgjaran TAl dalam meningkatkan prestasi belgar siswa pada mata
pelgjaran PAI di SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro dengan langkah
langkah sebagai berikut :
a. Uji normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut
1) Membuat daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok
data

a). Menentukan rentang (r) = dataterbesar — data terkecil

b). Menentukan Banyak kelas (K ) =1+ 33log"

¢). Menentukan Panjang kelas(P) = %
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2) Menghitung rata-rata( * )

Zfaxa
PRI

* = tandakelasinterval

J

= frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas *:

3) Menghitung simpangan baku ( s) dari kelas sampel

nzfg[:xg:]z - (E.ﬂxgjz

st = n-in-1)

4) Menghitung tabel frekuensi harapan
a) Menentukan batas bawah (I' ) di masing-masing interval kelas

b) Menghitung bilangan baku (z' ) di masing-masing interval kelas

X-x

1= S ;untuk i =1,23,...n

2

% = pilangan baku
" = batas bawah kelas ke-i

¥ = membuat skore rata-rata test (dari distribusi frekuensi)
s = simpangan baku (dari distribusi frekuensi)

c) Menghitung tiap-tiap kelasinterval (L)

d) Menghitung frekuensi yang diharapan(:)

i =L xn
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E; = Frekuensi yang diharapan
L =luastiap kelasinterval
n = banyak data
5) Menentukan hipotesis
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,= sampel yang berasal dari populas yang tidak berdistribus
normal
6) Menentukan taraf nyata (o = 0,05)
7) Menghitung chi kuadrat £ :

P, - Bt

, SOt

A= el E,
ko= = banyaknya kelas interval
0; = frekuensi pengamatan
E; = frekuens yang diharapkan
1
8) Mencari nilai dari  *-<k-3i
9) Menentukan Kriteria pengujian:
1 < 2
H, diterimajika # #sne = A8-s1-3) dengan dk = k 3
1 = 1
H, ditolak jika ##sne = Fa-sii)

10) Menarik Kesimpulan®

> Sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsitor, 1992), h. 70-99
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b. Sample paired t-test
1) Menentukan Hipotesis
H,=x,=0= Tidsk ada pengaruh pelaksanaan Metode
Pembelgjaran TAIl dalam meningkatan prestasi
belgjar siswa pada mata pelgaran PAI di SMP
Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro
H,=u,#0= Ada pengaruh pelaksanaan pelaksanaan Metode
Pembelgjaran TAI dalam meningkatan prestas
belgar siswa pada mata pelgaran PAlI di SMP
Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro
2) Menentukan taraf nyata atau nilai kritis.
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95 % sehingga
tingkat signifikasi atau taraf nyata 5% atau a = 0,05.

3) Statistic uji yang digunakan adal ah:

n
2
|




Di mana:

D =Meandari harga-harga D;

S, =Devias standar dari harga-harga D;
n = Banyaknya pasangan

Dengan daerah penol akan:

t hitung < t tabel — tolak H, terima Hy

t hitung > t tabel — tolak H, terima Hy

Dengan

t tabel = t4.dh(n—1)

4) Memutuskan kriteriatest:

< f

rodxf

o f
H, diterimakalau “*"

=

rodel

H, ditolak kalau ™

5) Kesimpulan®

16 pangestu Subagyo, Statistika Induktif, (Y ogyakarta: BPFE-Ikappi, 2005), h. 104
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Tambakrejo

SMP Negeri 2 Tambakrejo berdiri pada tahun 2004. Dengan luas
seluruh bangunan 1.130 m? Pada saat itu SMP Negeri 2 Tambakrejo
dikepala oleh Bapak Suryo Mashadi, S.Pd.

Pada tahun 2008 Bapak Suryo Mashadi, S.Pd. dipindahkan di SMPN |
Tambake o dan digantikan oleh Bapak Drs. Subdjo. Sekolahan SMP Negeri 2
Tambakrejo ini tempatnya sangat strategis dan sangat efektif untuk
pembelgjaran. Karena SMP Negeri 2 Tambakrgjo ini bertempat di dekat

perjalanan dan dekat dengan pegunungan.

2. Visidan Misi SMP Negeri 2 Tambakre o Bojonegoro
SMP Negeri 2 Tambakrejo memiliki visi yaitu “Membentuk siswa
yang unggul dalam prestasi, berpedoman pada keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa”.
Adapun misi dari SMP Negeri 2 Tambakrejo adalah :
a Standar dalam kurikulum

b. Standar dalam proses pembelgjaran
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c. Standar dalam kelulusan

d. Standar dalam sumber daya manusia dan tenaga pendidikan
e. Standar dalam sarana dan prasarana pendidikan

f. Standar dalam mang emen sekolah

g. Standar dalam penggalangan biaya pendidikan

h. Standar dalam penilaian prestasi akademik dan non akademik

. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro
Mengenai struktur organisasi SMP Negeri 2 Tambakrejo sesuai

dengan data yang penulis peroleh dari hasil observasi adalah sebagai berikut.
a. Pemimpin Sekolah

1) Kepala Sekolah : Drs. Subedjo

2) Wakasek : Zamroni, S.Pd.

3) KepaaUrusan Krikulum : Sri Kuniwati, S.Pd.

4) KepalaUrusan Kesiswaan  : Umi Nur Jannah, S.Pd.

5) KepalaTU : Dian Guruh Hudan D.

6) Kepala Saranadan Prasarana : Drs. Erham

7) KepaaUrusan Humas : Mujiyo, S.Pd.

b. Wali Kelas
1) WalikelasVII A : Moh. Sholeh, S.Pd.
2) Wali kelasVII B : Khaterina, S.Pd.

3) WalikelasVII C . Arifin, S.Pd.



4) Wali kelasVIII A

5) Wali kelas V111 B

6) Wali kelasVIII C

7) Wali kelasIX A

8) Wali kdlasIX B

9) Wali kelasIX C

Adapun struktur

sebagai mana berikut :

organisass SMP Negeri

: Zaenal Ikhsan, S.Kom
: Amrozi, S.Pd.

: Nunik Sri Suwarsi, S.E.
: Soepartiningsih, S.Pd.

> Sumiati, S.Pd.

: Rini Pelitaningsih, S.Pd.

Struktur Organisasi

SMP Negeri 2 Tambakre o Bojonegoro

Kepala Sekolah
Drs. Subedjo
Komite Sekolah |
Drs. Mudjiharto
Wakasek
Zamroni, S.Pd.
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2 Tambakregjo Bojonegoro

Urusan Kurikulum
Sri Kuniwati, S.Pd.

Urusan Kesiswaan
Umi Nurjanah, S.Pd.

Garis Komando

................ Garis Koordinasi

Urusan Sarpras

Drs. Erham

Urusan Humas
Mujiyo, S.Pd.

Tata Usaha

Dian Guruh Hudan D

Dewan Guru




4. Keadaan Guru

dengan rincian sebagai berikut:
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Adapun jumlah guru di SMP Negeri 2 Tambakrejo sebanyak 26 orang,

Daftar Nama Guru SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro

Tabel 4.1

No Nama Mata Pelajaran
1 | Drs. Subedjo PKn

2 | Zamroni, S.Pd. Matematika

3 | DrsErhan B. Indonesia

4 | Srikuniati, S.Pd. B. Daerah

5 | Soepartiningsih, S.Pd. TataBoga

6 | Taufan Dwi, S.Pd. IPS

7 | Mujiyono, S.Pd. Matematika

8 | Katherina, S.Pd. IPA

9 | Umi Nur Jannah, S.Pd. B. Inggris

10 | Amrozi, S.Pd. Matematika

11 | Halun M., S.Pd. B. Inggris

12 | Drs. Hari PKn

13 | Sumiati, S.Pd. IPA

14 | Nanik Sri, S.Pd. IPS

15 | Drs. Wiknyo B. Indonesia

16 | M. Soleh, S.Pd.i. Pendidikan Agama lslam
17 | Andhik Imam, S.Pd. Penjas

18 | Arifin, S.Pd. IPS

19 | Zaind lkhsan Komputer

20 | Rini Palitaningsih PKn

21 | Nawang Suciarni, S.Pd. Penjas

22 | lkaYuli A. S.Pd. Sgarah

23 | Umi Asrianik, S.Pd. Sejarah

24 | Luluk Ari A., S.Pd. Pendidikan Agama lslam
25 | Aris Saiful H., S.Pd. B. Inggris

26 | Ujang Eko Rendi Komputer




5. Keadaan Siswa

Jumlah siswa pada garan 2009/2010 adalah sebanyak

Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.2

Daftar SiswaKelas || SMP Negeri 2 Tambakrejo

Tahun Ajaran 2009/2010
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132 siswa

No Kelas Jumlah
1 |VIIA 46
2 |VIIB 45
3 |VIIC 41

Pada tahun gjaran 2009/2010 jumlah siswa kelas 2 SMP Negeri 2

Tambakrgo adalah dan  siswaini merupakan populasi dari penelitian ini.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini yang diambil adalah kelas V111 C yang

terdiri dari 41 siswa.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang dalam

proses belgar menggar dalam mencapai tujuan pembelgjaran yang

diinginkan. Adapun sarana dan prasarana adalah sebagai berikuit:

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Tambakrejo Bojonegoro

No Jenis Jumlah K eadaan
1 | Gedung ruang kelas 9 Baik

2 | Ruang TU 1 Baik

3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
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4 | Ruang Guru 1 Baik
5 | Ruang Lab. IPA 1 Baik
6 | Lapangan Upacara 1 Baik
7 | Perpustakaan 1 Baik
8 | Parkir sepeda motor 1 Baik
9 | Gudang 1 Baik
10 | Koperas 1 Baik
11 | Televis 2 Baik
12 | Pesawat telepon 2 Baik
13 | Komputer 5 Baik
14 | Printer 1 Baik

B. Penyajian Data
1. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran TAI (Team Assisted
I ndividualization)

Pengelolaan pembelgaran TAI dalam kegiatan belgar menggar
diamati pada setiap kali pertemuan. Hal ini diharapkan agar hasil penelitian
lebih baik. Untuk mengetahui secara jelas kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran TAI pada pertemuan pertama dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.4
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelgjaran TAI

Pada Pertemuan Pertama

. . Penilaian Rata- | Kriteria
No Aspek Yang Diamati 11721312 Jumlah rata
I Persiapan v 3 3 Baik
Il |A. Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan v 2 Kuran
pembelgaran 2,33 baikg
2. Memberikan motivasi v 2
kepada siswa
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3. Menjelaskan kepada
siswamengenai
aktivitas yang
diharapkan

B. Kegiatan Inti

1. Memberikan tes untuk
permulaan awal
kegiatan metode
pembelgjaran TAI
yang bertujuan untuk
membagi kel ompok
secara heterogen yang
berdasarkan tes awal/
tes permulaan

2. Membagi lembar soal
tes kepada siswa,
kedalam kel ompok-
kelompok yang sudah
terbentuk

3. Memintasetiap siswa
untuk mengerjakan/
menyel esaikan
tugas/soal secara
individu

4. Meminta siswa untuk
saling membantu bila
ada kesulitan

5. Mengamati kegiatan
kelompok secara
bergantian

6. Menjelaskan kedalam
kelompok kecil-kecil
bila diperlukan oleh
siswa

Baik

C. Penutup
1. Menyimpulkan
pembelgaran
2. Memberikan motivasi
kepada siswa
3. Memberikan evaluasi

w

Baik

Pengel olahan Waktu

<< < <

w

w|w

Baik

v

Suasana Kelas

Baik
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1. Berpusat pada siswa v 3
2. Siswaantusias v 3
3. Guru antusias v 3
Jumlah Rata-Rata 2,89 | Kurang
baik

Dari tabel 4.4 dapat diketahui kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran TAl pada pertemuan pertama, guru dalam mempersiapkan
pembelgjaran sudah baik, yaitu guru terlebih dahulu mengadakan absensi
kepada siswa untuk mengetahui siapa sgja siswa yang tidak masuk pada
pertemuan ini. Guru mempersiapkan soal-soa atau tes untuk tes awal yang
bertujuan untuk membentuk kelompok secara heterogen yang sesuai dengan
prosedur pembelgjaran TAI, daam melakukan persigpan ini mendapatkan
nilal rata-rata 3 yang berarti baik.

Pelaksanaan pembelgjaran TAI ini meliputi pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup dapat dijelaskan sebagai berikut. Untuk pendahuluan, meliputi
menyampaikan tujuan pembelgjaran TAI, memberikan motivasi pada peserta
didik, serta menyampaikan kegiatan atau aktivitas apa yang diharapkan pada
pembelgjaran TAI, guru dalam menyampaikan pendahuluan pada pertemuan
pertama mendapatkan nilai rata-rata 2.33 yang berarti kurang baik. Hal ini
dikarenakan guru masih belum bisa menyampaikan tujuan pembelgaran
sehingga peserta didik sulit untuk memahaminya. Pada pertemuan ini guru

dapat memberikan motivas kepada peserta didik dengan baik. Sebelum
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masuk kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan atau aktivitas peserta didik
yang diperlukan di dalam pembelgaran TAI.

Untuk kegiatan inti pembelgaran, pada pertemuan pertama guru
mendapatkan rata-rata 3 yang berarti baik, karena guru dalam membagi
peserta didik ke dalam kelompok heterogen sesuai dengan tes penempatan
yang ada pada prosedur pembelgjaran TAI, guru sudah membagi lembar soal
yang harus dikerjakan peserta didik secara individual dengan sangat baik.
Selain itu, guru juga sudah baik dalam menjelaskan materi yang belum
tersel esaikan pada kelompok kecil-kecil.

Untuk kegiatan guru dalam menutup pembelajaran yang meliputi
menyimpulkan  pembelgjaran, memberikan motivasi kepada siswa
memberikan evaluasi mendapatkan nila rata-rata 3 yang berarti baik. Karena
pada setiap akhir pertemuan guru memberikan motivasi berupan pesan-pesan
mora yang berhubungan dengan materi.

Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelgjaran sudah sesuai
dengan pembelgaran TAI, dan mendapatkan nilai 3 yang berarti baik.
Sedangkan untuk suasana kelas yang meliputi berpusat pada siswa
mendapatkan nilai rata-rata 3 yang berarti baik. Dalam hal ini guru sudah
mampu dan antusias dalam pengelolaan kelas, peserta didik pun antusias
dalam melakukan pembel gjaran pada pertemuan pertamaini.

Berdasarkan keterangan tersebut, kemampuan guru dalam mengelola

pembelgaran TAI pada pertemuan pertama yang terdiri dari beberapa
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kegiatan yang meliputi persigpan, pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Pengel olaan waktu serta suasana kelas kurang baik dengan nilai rata-rata 2,40.

Hal ini dikarenakan guru baru pertama kali mempraktekkan pembelgaran

TAI, sehingganilai rata-rata yang diperoleh kurang baik.

Untuk kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran TAl pada

pertemuan kedua dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 4.5
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelgjaran TAI

Pada Pertemuan Kedua

Penilaian Jumilah Rata-
1123 4 rata

No Aspek Yang Diamati

Kriteria

I Persiapan v 4 4

Sangat
baik

Il |A. Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan v 3
pembelgaran
2. Memberikan motivasi v 3
kepada siswa 3,33
3. Menjelaskan kepada v 4
siswa mengenai
aktivitas yang
diharapkan

Sangat
baik

B. Kegiatan Inti

1. Membagi lembar soal Vv 3
tes kepada siswa,
kedalam kel ompok-
kelompok yang sudah
terbentuk 3,6

2. Meminta setiap siswa v 4
untuk mengerjakan/
menyelesaikan
tugas/soal secara
individu

Sangat
baik
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3. Meminta siswa untuk v 4
saling membantu bila
ada kesulitan

4. Mengamati kegiatan v 3
kelompok secara
bergantian

5. Menjelaskan kedalam v 4
kelompok kecil-kecil
bila diperlukan oleh
siswa

C. Penutup
1. Menyimpulkan v 4
pembelgjaran
2. Memberikan motivasi v 3
kepada siswa
3. Memberikan evaluasi v 3
4. Memberikan v 4
penghargaan kepada
kelompok yang
berprestasi

Sangat

35 | haik

Sangat

1l | Pengelolahan Waktu v 4 4 baik

IV | SuasanaKelas
1. Berpusat padasiswa v 4 Sangat
2. Siswaantusias v 4 baik
3. Guru antusias v

Jumlah Rata-Rata 3,74 | Sangat
baik

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran TAI pada pertemuan |l guru dalam mempersiapkan
pembelgjaran sudah lebih baik dengan nilai 4 yaitu sangat baik. Guru dalam
mempersigpkan pembelgjaran TAl lebih siap daripada pertemuan yang

kemarin. Selain itu, guru tidak lupa untuk mengabsen siswa.
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Pel aksanaan pembelgjaran TAI sebagai berikut; pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup. Dalam hal ini pendahuluan sangat baik dengan nilai rata-rata
3,33. Guru dalam menyampaikan tujuan pembel gjaran dan motivasi guru pada
peserta didik serta penyampaian aktivitas siswa yang dihargpkan dalam
pembelgjaran TAI juga sudah sangat baik.

Untuk kegiatan inti pembelajaran guru mendapatkan nilai rata-rata 3,6
yang berarti lebih baik daripada pertemuan yang pertama. Hal ini dikarenakan
guru sudah bisa meminta siswa untuk mengerjakan tes selanjutnya, yakni tes
fakta secara individual dan guru bisa mebuat siswa lebih semangat dan saling
berlomba-lomba untuk menyel esaikan soal-soal yang diberikan.

Kegiatan guru dalam menutup pembelgjaran pada pertemuan yang
kedua ini mendapatkan nilai rata-rata 3,5 yakni sangat baik. Karena pada akhir
pertemuan guru dalam menyimpulkan pembelgaran, memotivasi pesertadidik
dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang berprestasi dengan cara
memberi hama-nama kelompok yang berprestasi dengan cara memberi nama-
nama kelompok yang bernilai paling tinggi disebut super baik, dan kelompok
yang mendapatkan nilai baik disebut kelompok sangat baik.

Untuk kemampuan guru dalam pengel olaan waktu pembel ajaran sudah
lebih tepat yaitu sesua dengan rencana pembelgaran TAIl